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KEHIDUPAN DI MADINAH

Fase Madinah dapat dibagi kepada tiga tahapan:

1. Tahapan yang diliputi oleh suasana instabilitas dan penuh gon-
cangan, terjadinya problem-problem internal serta merangsak-
nya para musuh ke Madinah untuk menghabisi para penduduk-
nya dari luar. Tahapan ini berakhir hingga terjadinya "Perjanjian
Hudaibiyyah" pada bulan Dzulga'dah tahun 6 H.

2. Tahapan gencatan senjata bersama para pucuk pimpinan Kaum
Paganis dan berakhir dengan terjadinya "Penaklukan Makkah."
(Fathu Makkah) pada bulan Ramadhan tahun 8 H yang merupakan
tahapan berdakwah kepada para raja untuk menganut Islam.

3. Tahapan berbondong-bondongnya manusia masuk Islam, yaitu
tahapan berdatangannya para kabilah dan bangsa ke Madinah.
Tahapan ini terus berlangsung hingga Rasulullah # wafat pada
bulan Rabi'ul Awwal tahun 11 H.
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TAHAPAN PERTAMA

KONDISI AKTUAL DI MADINAH KETIKA
BERHIJRAH

Hijrah bukan berarti hanya sekedar lolos dari fitnah dan pe-
nyiksaan semata, akan tetapi lebih dari itu. Hijrah artinya merang-
kai kerjasama untuk membangun tatanan baru di negeri yang aman.
Oleh karena itu, merupakan kewajiban bagi setiap individu Muslim
yang mampu untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan tanah
air yang baru ini dan berupaya dengan segenap tenaga memben-
tengi dan mengangkat citranya.

Tidak dapat disangkal lagi bahwa Rasulullah # dalam hal
ini adalah sang imam, pemimpin sekaligus pemberi petunjuk di
dalam membangun masyarakat ini. Dan tidak dapat dibantah pula,
bahwa kepadanyalah diserahkan kendali semua urusan itu.

Kaum-kaum yang dihadapi oleh Rasulullah # di Madinah
terdiri dari tiga golongan, masing-masing berbeda kondisinya
dengan yang lain dengan perbedaan yang mencolok. Beliau juga
menghadapi beragam kaum tersebut dengan beragam masalah-
nya.

Adapun tiga golongan itu adalah:

1. Para sahabatnya yang merupakan orang-orang pilihan, mulia
dan ahli kebajikan .

2. Kaum musyrikin yang belum beriman sementara mereka barasal
dari jantung kabilah-kabilah di Madinah.

3. Orang-orang Yahudi

A. Problematika yang beliau hadapi terkait dengan para saha-
batnya adalah kondisi Madinah yang berbeda sama sekali dengan
kondisi yang telah mereka lalui ketika di Makkah dulu. Sekalipun
mereka ini ketika di Makkah dapat menyatukan kata, dan memiliki
tyjuan yang sama namun ketika itu mereka berada di rumah-rumah
terpisah, hidup sebagai orang yang tertekan, dihina dan terusir.
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Mereka juga tidak memiliki kendali apa pun, tetapi kendali itu
berada di tangan musuh-musuh agama mereka. Kaum Muslimin
tersebut belum mampu mendirikan suatu tatanan masyarakat Islam
yang baru dengan perangkat-perangkatnya yang amat dibutuhkan
oleh komunitas manusia di dunia ini. Oleh karena itu, kita melihat
bahwa surat-surat Makkiyyah hanya mengupas sebatas rincian-
rincian prinsip-prinsip Islam, syariat-syariat yang dimungkinkan
untuk diterapkan secara individuil, anjuran berbuat kebajikan dan
akhlak mulia serta menjauhi kehidupan nista dan hina.

Sedangkan ketika di Madinah, urusan dikendalikan oleh kaum
Muslimin sendiri sejak dari pertama kalinya dan tidak ada seorang
pun yang menguasai mereka. Karenanya, tibalah saatnya bagi me-
reka untuk menghadapi problematika peradaban dan pembangu-
nan, problematika kehidupan dan ekonomi, problematika politik
dan pemerintahan, problematika kondisi damai dan perang, penye-
leksian total di dalam masalah halal dan haram, ibadah dan akhlak
serta problematika-problematika kehidupan lainnya.

Sudah saatnya mereka membentuk masyarakat baru, masya-
rakat Islami yang pada setiap tahapan kehidupannya berbeda dengan
tahapan kehidupan masyarakat Jahiliyyah dan unggul atas semua
masyarakat yang ada di alam manusia serta mewakili Dakwah
Islamiyyah di mana selama sepuluh tahun kaum Muslimin meng-
hadapi beraneka ragam deraan dan siksaan.

Bukan rahasia lagi, bahwa menciptakan masyarakat model
ini tidak mungkin bisa rampung dalam sehari, sebulan bahkan
setahun tetapi harus melalui masa yang lama sehingga proses pen-
syariatan dan perundangannya dapat sempurna disertai pembekalan
wawasan, pelatihan dan pendidikan secara bertahap. Allah-lah
yang menjamin pensyariatan ini sementara Rasulullah £ bertindak
sebagai pelaksana, pengarah serta penggembleng kaum Muslimin
sesuai dengannya. Allah 4 berfirman,
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menyuctkan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan hik-
mah." (Al-Jumu'ah: 2).
Para sahabat # menyambutnya dengan sepenuh hati, me-

laksanakan hukum-hukumnya serta bergembira dengannya
sesuai firmanNya,
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"Dan apabila dibacakan ayat-ayatNya kepada mereka, maka ber-
tambahlah keimanan mereka." (Al-Anfal: 2).

Dalam hal ini, merincikan semua permasalahan-permasalah-
an tersebut bukan termasuk pembahasan tema kita ini, sehingga
kita batasi sebatas keperluan.

Inilah problematika terbesar yang dihadapi Rasululllah = ber-
kaitan dengan kaum Muslimin sendiri dan inilah -dalam tataran
yang luas- yang menjadi tujuan dari Dakwah Islamiyyah dan Risa-
lah Muhammad #% akan tetapi ini bukanlah permasalahan dadakan.
Benar, bahwa selain ini banyak sekali permasalahan-permasalahan
yang perlu mendapatkan penyelesaian segera.

Kelompok kaum Muslimin terdiri dari dua bagian: pertama,
mereka yang berada di tanah air, rumah dan harta mereka sendiri.
Tidak ada yang mereka pentingkan dari hal itu selain layaknya se-
seorang yang berada dalam kondisi aman di kelompoknya. Mereka
ini adalah kaum Anshar. Di antara mereka terjadi hubungan yang
tidak mesra dan permusuhan bertahun-tahun sejak dulu. Di sam-
ping mereka ini, terdapat kelompok lainnya yaitu kaum Mubhajirin.
Mereka tidak memiliki apa yang dimiliki oleh kaum Anshar terse-
but bahkan keberadaan mereka di Madinah berkat meloloskan diri.
Mereka tidak memiliki tempat untuk berlindung, tidak memiliki
pekerjaan guna memenuhi kebutuhan hidup mereka dan tidak pula
punya harta sehingga dapat mencapai taraf kehidupan yang layak.
Jumlah mereka yang mengungsi ini tidaklah kecil, setiap hari selalu
bertambah. Setiap dari mereka yang beriman kepada Allah dan
RasulNya telah diizinkan untuk berhijrah.

Seperti diketahui, bahwa kota Madinah tidak memiliki kekaya-
an yang berlimpah sehingga dengan adanya kondisi itu membuat
neraca ekonomi mereka terguncang. Dalam saat-saat genting seperti
ini, rupanya kekuatan musuh Islam telah pula melakukan semi
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embargo ekonomi sehingga karenanya berkuranglah pasokan ba-
rang-barang dari luar, dan kondisi pun semakin kritis.

B. Adapun kelompok kedua, yaitu orang-orang musyrikin
yang merupakan jantung kabilah-kabilah Madinah, akan tetapi me-
reka tidak dapat berkuasa atas kaum Muslimin. Di antara mereka
i ada yang masih diliputi keraguan dan rasa bimbang untuk me-
ninggalkan agama nenek moyangnya akan tetapi tidak menyimpan
rasa permusuhan dan makar terhadap Islam dan kaum Muslimin.
Tidak berapa lama dari kondisi itu mereka pun masuk Islam dan
benar-benar ikhlas di dalam memeluk agama Allah.

Di antara mereka, ada pula yang menyimpan rasa dendam
dan permusuhan terhadap Rasulullah # dan kaum Muslimin, akan
tetapi tidak mampu melawan mereka. Bahkan, mereka terpaksa me-
nampakkan rasa cinta dan ketulusan mengingat kondisi yang mereka
hadapi. Mereka ini dikepalai oleh Abdullah bin Ubay. Kaum Aus
dan Khazraj pernah berada di bawah kepemimpinannya seusai
terjadinya perang "Bu'ats" padahal sebelumnya mereka tidak pernah
dipimpin oleh seseorang pun. Mereka telah menyiapkan manik-manik
untuk mengalungkan mahkota dan mengangkatnya menjadi raja.
Dia hampir saja menjadi raja di Madinah tatkala tiba-tiba dikejutkan
oleh kedatangan Rasulullah # dan pembelotan kaumnya dari diri-
nya kepada beliau. Dia menganggap beliau telah merampas kera-
jaannya, karenanya dia menyimpan permusuhan yang sangat men-
dalam terhadap beliau. Manakala dia melihat situasi tidak berpihak
padanya untuk dapat berbagi dengan beliau dan nantinya dia tidak
akan mendapatkan keuntungan duniawi; maka akhirnya dia se-
cara lahir (berpura-pura) masuk Islam setelah perang Badar namun
tetap menyimpan kekufuran. Setiap mendapatkan kesempatan
untuk berbuat makar terhadap Rasulullah £ dan kaum Muslimin,
dia pasti melakukannya. Teman-temannya dari kalangan para pe-
mimpin yang tidak jadi mendapat jatah jabatan yang diharapkan
pada kekuasaannya, juga ikut andil dan menyokong pelaksanaan
rencana-rencananya tersebut. Kadangkala mereka memanfaatkan
anak-anak kecil dan orang-orang lugu dari kalangan kaum Musli-
min sebagai kaki tangan di dalam melaksanakan rencana-rencana
mereka tersebut.
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C. Sedangkan kelompok ketiga, yaitu orang-orang Yahu-
di; mereka pada mulanya menyeberang hingga ke kawasan Hijaz
pada masa penindasan kaum Asyria dan Romawi sebagaimana telah
kami kemukakan sebelumnya. Mereka ini sebenarnya adalah kaum
Ibrani akan tetapi setelah lari ke Hijaz, melebur dalam kultur Arab,
baik dalam pakaian, bahasa maupun kebudayaan bahkan nama
kabilah atau nama-nama mereka berubah menjadi kearab-araban.
Bukan itu saja, antara mereka dan bangsa Arab pun telah terjadi
pernikahan dan persemendaan. Hanya saja, mereka masih menjaga
ketat fanatisme kebangsaan mereka dan sesungguhnya dapat di-
pastikan bahwa mereka belum berasimilasi dengan orang-orang
Arab tersebut. Bahkan selalu membangga-banggakan kebangsaan
Israil (Yahudi) mereka dan selalu mengejek orang-orang Arab de-
ngan ejekan yang sangat keterlaluan, sampai-sampai mereka men-
juluki orang-orang Arab sebagai Ummiyyun (orang-orang yang buta
huruf) tetapi dalam makna orang-orang primitif yang lugu dan kaum
hina-dina yang terbelakang. Mereka berpendapat bahwa harta orang-
orang Arab halal bagi mereka; mereka bisa memakannya sesuka
mereka. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah (ar-
tinya), "Mereka mengatakan, 'Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-
orang ummi'." (Ali Imran: 75). Mereka juga tidak memiliki sema-
ngat menyebarkan agama. Modal yang mereka miliki dari agama
mereka hanyalah tradisi untung-untungan, sihir, meniup (pada
buhul-buhul), jampi-jampi dan semisalnya. Dengan hal itu, mereka
menganggap diri mereka sebagai orang-orang berilmu, memiliki
keutamaan dan kepemimpinan spiritual.

Mereka juga amat mahir di dalam seni mencari peluang kerja
dan mengais rizki. Perbisnisan biji-bijian, kurma, arak dan pakaian
berada di tangan mereka. Mereka memasok pakaian, biji-bjjian dan
khamar dari luar kota serta mengekspor kurma. Selain pekerjaan
tersebut, mereka juga mengerjakan pekerjaan lainnya. Mereka me-
ngambil keuntungan dengan berlipat-lipat ganda terhadap semua
orang-orang Arab. Bahkan tidak hanya sebatas itu, mereka juga
memakan riba, memberikan pinjaman kepada para sesepuh dan
pemuka orang-orang Arab sehingga para pemuka tersebut mendapat-
kan puji-pujian dari para penyair dan citra yang baik di kalangan
manusia setelah membelanjakan harta tersebut untuk hal yang tidak
bermanfaat dan berguna. Mereka juga menerima penggadaian lahan
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tanah, tanaman-tanaman dan kebun-kebun dari para pemimpin
tersebut. Hasilnya, beberapa tahun kemudian sudah menjadi milik
mereka.

Di samping itu, mereka juga gemar menyebarkan isu, mem-
buat persekongkolan, tindakan kesewenang-wenangan dan kerusak-
an. Mereka tebarkan permusuhan dan kebencian di antara sesama
kabilah-kabilah Arab yang bertetangga. Mereka memperdaya seba-
giannya atas sebagian yang lain dengan siasat licik tersembunyi yang
tidak disadari oleh kabilah-kabilah tersebut sehingga perang berda-
rah pun tetap berlangsung di antara mereka. Jari-jemari mereka masih
terus membakar-bakar api perang tersebut setiap kali hampir reda dan
padam. Setelah tindakan memprovokasi dan memperdayai tersebut,
mereka duduk sebagai penonton memandangi tanpa bersuara ter-
hadap apa yang terjadi pada orang-orang Arab tersebut. Benar,
mereka membekali mereka pinjaman dengan bunga yang berat
agar mereka tidak menghentikan perang akibat kesulitan dana.
Dengan perbuatan ini, mereka mendapatkan dua keuntungan;
pertama, bisa menjaga keutuhan pilar Yahudi. Kedua, mampu pula
membiayai pasar riba agar mereka dapat memakannya dengan
berkali-kali lipat dan mendapatkan kekayaan yang besar.

Di kota Yatsrib, terdapat tiga kabilah Yahudi yang masyhur:

1. Bani Qainuqa’, mereka ini adalah sekutu suku Khazraj, peruma-
han mereka berada di dalam kota Madinah.

2. Bani an-Nadhir.

3. Bani Quraizhah, dua kabilah terakhir ini adalah sekutu suku Aus,
perumahan mereka berada di pinggiran kota Madinah.

Kabilah-kabilah inilah yang selalu menyulut api peperangan
antara suku Aus dan Khazraj sejak waktu yang cukup lama, bahkan
mereka ikut terlibat langsung dalam perang Bu'ats, masing-masing
bersama para sekutunya.

Tentu, karena tidak ada yang dapat diharapkan dari orang-
orang Yahudi dalam memandang Islam, kecuali dengan pandangan
mata kebencian dan dengki. Karena Rasulullah # bukan berasal dari
bangsa mereka yang dapat membuat reda gejolak fanatisme kebang-
saan yang selama ini menguasai psikologis dan otak mereka. Di
samping itu, Dakwah Islam hanyalah dakwah yang cocok untuk
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mempersatukan hati-hati yang berbeda dan memadamkan api per-
musuhan dan kebencian serta mengajak untuk komitmen melaksa-
nakan amanah di dalam berbagai urusan dan memakan yang halal
dari sumber harta yang baik. Semua itu artinya, bahwa kabilah-
kabilah Arab Yatsrib akan bersatu sesama mereka, dengan demikian
terlepaslah mereka dari cengkeraman orang-orang Yahudi, aktivi-
tas bisnis mereka akan mengalami kegagalan serta mereka tidak
akan dapat lagi mengeruk keuntungan dari harta-harta riba yang
sebelumnya merupakan jantung peredaran kekayaan mereka. Bah-
kan, dimungkinkan pula kabilah-kabilah itu bangkit dan memper-
hitungkan kembali harta-harta ribawi yang telah diambil oleh orang-
orang Yahudi tersebut, lalu meminta agar lahan dan kebun-kebun
yang telah mereka sia-siakan guna membayar riba kepada orang-
orang Yahudi dikembalikan lagi kepada mereka.

Orang-orang Yahudi memperhitungkan hal tersebut sejak
mereka mengetahui bahwa Dakwah Islam berusaha untuk eksis di
Yatsrib. Oleh karena itu, mereka sengaja menyimpan rasa permu-
suhan mendalam terhadap Islam dan terhadap Rasulullah 3 sejak
beliau datang di Yatsrib, sekalipun mereka tidak berani menampak-
kannya kecuali setelah beberapa waktu.

Hal ini nampak secara gamblang dari pemaparan Ummul
Mukminin, Shafiyyah s sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq.
Dia berkata, "Telah diceritakan kepadaku dari Shafiyyah binti Huyay
bin Akhthab bahwasanya dia berkata, 'Aku adalah anak emas ayah-
ku dan juga pamanku, Abu Yasir. Tidak pernah aku berjumpa
keduanya bersama anak-anak mereka yang lain kecuali keduanya
pasti memanjakanku. Tatkala Rasulullah # datang ke Madinah dan
singgah di Quba’, di perkampungan Bani Amr bin Auf, ayahku,
Huyay bin Akhthab dan pamanku, Abu Yasir bin Akhthab menda-
tanginya di pagi buta, mereka belum juga pulang hingga matahari
tenggelam. Lalu keduanya pun datang dengan berjalan tertatih-tatih
dalam kondisi lemah lunglai, tidak bergairah dan terjatuh-jatuh.
Kemudian aku menyambut keduanya dengan riang sebagaimana
yang biasa aku lakukan namun tidak seorang pun dari keduanya
yang menoleh kepadaku akibat kegundahan keduanya. Dan aku
mendengar pamanku, Abu Yasir berkata kepada ayahku, Huyay
bin Akhthab; 'Diakah orangnya?'
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Dia menjawab, 'Demi Allah, ya.'

'Apakah kamu mengenalnya dan yakin dia orangnya?' Tanya-
nya.

'Ya.' Jawabnya. Apa yang ada di dalam dirimu terhadapnya?
Tanyanya lagi. 'Demi Allah, aku akan memusuhinya selama hidup-
ku'

Hal tersebut juga diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan
Imam al-Bukhari tentang keislaman Abdullah bin Sallam .. Dia
adalah seorang ulama kenamaan Yahudi. Tatkala mendengar
kedatangan Rasulullah # di Madinah tepatnya diperkampungan
Bani an-Najjar, dia mendatangi beliau dengan tergesa-gesa dan
mengajukan beberapa pertanyaan yang hanya diketahui oleh Nab:.
Dan tatkala mendengar jawaban-jawaban beliau terhadap pertanyaan-
pertanyaannya tersebut, dia langsung beriman detik itu juga dan
di tempat itu juga. Kemudian dia berkata kepada beliau #, "Sesung-
guhnya orang-orang Yahudi adalah kaum pendusta, jika mereka
mengetahui keislamanku sebelum engkau tanyakan kepada mereka,
pasti mereka menuduhku dengan tuduhan buruk di sisimu.’ Lalu
Rasulullah # mengirimkan orang kepada mereka, lalu datanglah
orang-orang Yahudi tersebut sementara Abdullah bin Sallam masuk
ke dalam rumah. Lantas Rasulullah # berkata, 'Bagaimana pendapat
kalian tentang Abdullah bin Sallam?"

Mereka menjawab, "Dia adalah orang yang paling berilmu
dan anak orang yang paling berilmu di antara kami, orang paling
pilihan dan anak orang pilihan di antara kami "

Dalam lafazh yang lain, "Dia adalah pemuka dan anak pemuka
kami.'

Dalam versi yang lain lagi, "Orang yang paling baik dan anak
orang paling baik di antara kami, orang paling utama dan anak
orang yang paling utama di antara kami."

Lalu Rasulullah # berkata, "Bagaimana pendapat kalian andai
Abdullah masuk Islam?"

"Semoga Allah melindunginya dari melakukan hal itu." (mereka
mengucapkannya dua sampai tiga kali).

1 Ibnu Hisyam, Opcit., h.518,519.
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Lalu keluarlah Abdullah seraya mengucapkan,

A J35 1085 OF A3 Yy ap Y OF A
"Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan -yang hag- selain Allah dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah."

Maka berkatalah mereka, "Dia adalah orang yang paling buruk
(perbuatannya) dan anak orang yang paling buruk (perbuatannya)
di antara kami." Dan mereka pun mencaci makinya.

Dan dalam lafazh yang lain, "Wahai orang-orang Yahudi,
bertakwalah kepada Allah. Demi Allah, Yang tiada tuhan -yang
hag- selainNya. Sesungguhnya kalian sangat mengetahui bahwa dia
adalah utusan Allah dan dia membawa kebenaran. Maka mereka
berkata, "Kamu telah berbohong.”l

Inilah pengalaman pertama yang dialami oleh Rasulullah i
dari orang-orang Yahudi, di hari pertama beliau memasuki Madi-
nah. Dan ini terkait dengan masalah internal.

Sedangkan yang terkait dengan masalah eksternal; musuh
bebuyutan Islam, orang-orang Kafir Quraisy selama sepuluh tahun
-tatkala kaum Muslimin di bawah cengkeraman mereka- telah
menimpakan semua cara; teror, intimidasi, tekanan dan mencipta-
kan kelaparan serta embargo. Mereka telah menyiksa kaum Mus-
limin dengan beragam siksaan dan deraan, melakukan perang psi-
kologis berkepanjangan terhadap mereka dibarengi propaganda
meluas dan terorganisir. Kemudian, tatkala kaum Muslimin ber-
hijrah ke Madinah, mereka pun menyita tempat tinggal dan harta
kaum Muslimin, menghalang-halangi pertemuan dengan para istri
dan anak-anak mereka bahkan orang-orang yang berhasil mereka
tangkap mereka kurung dan siksa. Tidak sampai disitu, mereka
malah bersekongkol untuk mencelakai sang pelopor dakwah, Rasu-
lullah # dan berupaya menghabisi beliau dan dakwahnya. Mereka
tidak ragu-ragu di dalam mengupayakan eksekusi persekongkolan
ini.

Setelah itu semua, -tatkala kaum Muslimin telah berhasil me-
loloskan diri ke negeri yang jaraknya sekitar 500 km dari Makkah-
kaum Quraisy telah memainkan peran politiknya, mengingat keter-

1 Lihat Shahih al-Bukhari. Op.cit., 1/459,556,561.
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depanan mereka dalam urusan duniawi dan kepemimpinan mereka
dalam urusan religi di mata bangsa Arab, ditambah posisi mereka
yang menempati wilayah al-Haram, berdampingan dengan Baitullah
serta sebagai pengelolanya. Dengan posisi itu, mereka mempro-
vokasi Kaum musyrikin selain mereka di jazirah Arab melawan
penduduk Madinah. Hal ini membuat Madinah mengalami semi
embargo ketat, pasokan barang berkurang sementara jumlah pe-
ngungsi kian hari kian bertambah. Sesungguhnya "Kondisi Perang"
secara pasti dan yakin sedang terjadi antara para Thaghut dari
penduduk Makkah tersebut melawan kaum Muslimin di tanah
air mereka yang baru.

Sudah merupakan hak kaum Muslimin untuk melakukan
penyitaan terhadap harta para Thaghut tersebut sebagaimana dulu
harta mereka disita, balik membalas siksaan-siksaan yang pernah
ditimpakan kepada mereka dengan siksaan semisalnya, mencip-
takan rintangan-rintangan di jalan kehidupan mereka sebagaimana
mereka pernah melakukan itu di jalan kehidupan kaum Muslimin
serta mengganjar para Thaghut tersebut secara seimbang; sehingga
mereka tidak mendapatkan jalan untuk melenyapkan kaum Mus-
limin dan menghabisi mereka sampai ke akar-akarnya.

Demikianlah beberapa permasalahan dan problematika yang
dihadapi oleh Rasulullah # setibanya di Madinah dalam posisi-
nya sebagai seorang Rasul, penunjuk jalan kebenaran, pemimpin
dan komandan.

Rasulullah # telah menyelesaikan semua itu dengan penye-
lesaian yang amat bijak. Setiap kaum diperlakukan sepantasnya dari
aspek welas dan kasih sayang atau kekerasan dan siksaan -tentu
tidak disangsikan lagi bahwa kasih sayang dalam hal itu pasti lebih
dominan ketimbang perlakuan keras dan kasar- hingga setelah
beberapa tahun, Islam dan penganutnya menjadi leluasa dan eksis.
Pada halaman-halaman selanjutnya, pembaca dapat menemukan
hal itu secara gamblang.

Dee
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MEMBANGUN MASYARAKAT BARU

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa ketika
Rasulullah # tiba di Madinah, beliau tinggal di perkampungan
Bani an-Najjar pada hari Jum'at, 12 Rabi'ul Awwal tahun 1 H ber-
tepatan dengan 27 September 622 M. Beliau turun di lokasi depan
Rumah Abu Ayyub seraya berkata, "Disinilah tempat berhenti -
insya Allah-" kemudian beliau pindah ke rumah Abu Ayyub 4.

& Membangun Masjid Nabawi

Langkah pertama yang dilakukan oleh Rasulullah iz setelah
itu adalah mendirikan masjid Nabawi. Pada lokasi onta tersebut
duduk, beliau memerintahkan untuk mendirikan masjid ini. Beliau
membelinya dari dua orang anak yatim, sang pemiliknya. Beliau
sendiri ikut terjun di dalam membangun, memindahkan batu bata
dan batu lainnya seraya bersenandung,

Ya Allah, tiada kehidupan hakiki melainkan akhirat
Karenanya, ampunilah kaum Anshar dan Muhajirin
Beliau juga berucap,

Tukang angkut yang ini, bukan tukang angkut Khaibar
Ini orang paling berbakti dan suci di sisi Rabb kami

Hal ini membangkitkan etos kerja para sahabat di dalam mem-
bangun sehingga salah seorang mereka pun menyambut,

Jika kami duduk sementara Nabi bekerja
Sungguh itu merupakan pekerjaan yang tercela

Pada lokasi tersebut terdapat bekas kuburan orang-orang
musyrikin, puing, pohon kurma dan pohon Gharqad Lalu Rasu-
lullah # memerintahkan agar kuburan-kuburan kaum musyrikin
itu dibongkar, puing itu diratakan dan pohon korma serta pohon
Gharqad tersebut ditebangi, lalu membuat shaf mengarah ke kiblat.
Ketika itu, arah kiblat masih menghadap ke Baitul Maqdis. Dua
tiang pintu (kusen) masjid ini terbuat dari batu, dinding-dindingnya




Perjalanan Fidup Racul 265

terbuat dari batu bata dan tanah liat, atapnya terbuat dari pelepah
kurma, tiang-tiangnya dari batang pohon, lantai dasarnya diham-
pari dengan pasir dan kerikil, terdiri dari tiga pintu, panjangnya
dari kiblat hingga ke ujung belakang adalah 100 hasta, kedua sisi-
nya juga demikian atau kurang dari itu serta pondasinya kira-kira
sedalam 3 hasta.

Beliau kemudian mendirikan rumah-rumah di sampingnya,
rumah-rumah petak terbuat dari batu bata, atapnya terbuat dari
pelepah kurma dan batang pohon. Itu adalah rumah-rumah para
istri Rasulullah . Setelah rumah-rumah ini rampung dibangun,
beliau pun menempatinya dan pindah dari rumah Abu Ayyub.'

Masjid tersebut tidak sekedar sebagai tempat untuk melaku-
kan shalat lima waktu tetapi lebih dari itu ia adalah sebuah kampus,
tempat kaum Muslimin mempelajari ajaran-ajaran Islam dan mene-
rima pengarahan-pengarahan, tempat bertemu dan bersatunya
seluruh komponen beragam suku setelah sekian lama dijauhkan
oleh konflik-konflik dan peperangan Jahiliyyah, pangkalan untuk
mengatur semua urusan dan bertolaknya pemberangkatan serta
parlemen untuk mengadakan sidang-sidang permusyawaratan dan
eksekutif.

Di samping itu semua, ia merupakan rumah tempat tinggal
sejumlah besar kaum fakir dari kalangan kaum Muhajirin yang
mengungsi dan tidak memiliki rumah, harta, keluarga ataupun
anak-anak.

Pada permulaan hijrah, disyariatkanlah adzan; suara lantunan
keras yang menggema di angkasa. Setiap hari lima kali. Karenanya.
seluruh pelosok alam nyata menjadi bergema. Kisah mimpi Abdullah
bin Zaid bin Abdu Rabbih mengenai hal ini yang diriwayatkan at-
Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad dan Ibnu Khuzaimah amatlah masy-
hur”

& Mempersaudarakan Sesama Kaum Muslimin

Di samping membangun masjid sebagai pusat perkumpulan
dan persatuan, Nabi # juga melakukan langkah lain yang merupa-
kan sesuatu yang paling indah yang pernah ditorehkan oleh seja-

1 Shahih al-Bukhari, Op.cit., 1/71,555,560; Zadul Maad, Op.cit., h.56.
2 Lihat Bulughul Maram karya Ibnu Hajar al-Asqgalani. h.15
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rah, yaitu mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan kaum
Anshar.

Ibnul Qayyim berkata, "Kemudian Rasulullah ¥ mempersau-
darakan antara kaum Mubhajirin dan Anshar di rumah Anas bin
Malik. Mereka berjumlah 90 orang, separuhnya berasal dari kala-
ngan Muhajirin dan separuhnya lagi dari kalangan Anshar. Beliau
mempersaudarakan di antara mereka untuk saling memiliki dan
saling mewarisi setelah mati tanpa memberikannya kepada kerabat.
Hal ini berlangsung hingga terjadinya perang Badar, namun sete-
lah Allah menurunkan ayat:

Edd /,{,},f.,/ /’("”"’:/.
%% o2 3\ eam L5 Uj\)%
'Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagian-
nya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kera-
bat)." (Al-Anfal: 75).
Maka hak saling mewarisi itu dihapus sementara akad per-
saudaraan tetap berlaku.

Ada riwayat yang menyatakan bahwa beliau mempersauda-
rakan untuk tahap kedua antara sesama kaum Mubhajirin, namun
riwayat yang valid adalah riwayat pertama. Kaum Muhajirin tidak
membutuhkan ikatan persaudaraan dengan telah eksisnya persau-
daraan Islam, persaudaraan serumah dan kedekatan nasab. Hal ini
berbeda dengan bila ia terjadi antara kaum Mubhajirin dan Anshar."!
(Demikian Ibnul Qayyim).

Persaudaraan ini mengandung pengertian leburnya fanatis-
me Jahiliyyah dan gugurnya perbedaan-perbedaan nasab, warna
kulit dan tanah air sehingga dasar Wala" dan Bara'nya hanyalah
Islam.

Sifat itsar (mementingkan kepentingan orang lain atas diri
sendiri), saling memiliki dan keakraban berpadu di dalam persau-
daraan ini dan mengisi kehidupan masyarakat baru tersebut dengan
teladan-teladan yang amat menawan.

Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa tatkala kaum Muslimin
tiba di Madinah, Rasulullah i mempersaudarakan antara Abdur-

1 Zadul Ma'ad, Op.cit., h.56.




g

b

Porjatanan Fidng Raoul 267

rahman (bin Auf, pent.) dan Sa'd bin ar-Rabi', lantas dia berkata ke-
pada Abdurrahman, "Sesungguhnya aku orang Anshar yang paling
banyak hartanya, maka bagilah hartaku itu menjadi dua; dan aku
juga memiliki dua orang istri, maka lihatlah mana di antara kedua-
nya yang membuat kamu tertarik, sebut yang mana orangnya, aku
akan mentalak (menceraikan)nya; bila masa iddahnya telah ber-
akhir, maka nikahilah dia."

Abdurrahman menjawab, "Semoga Allah memberkahimu di
dalam keluarga dan hartamu. Cukup, tunjukkan saja padaku mana
pasar kalian?"

Mereka pun menunjukkan kepadanya pasar Bani Qainuga'.
Maka tidaklah dia pulang (dari pasar) kecuali selalu mendapatkan
keuntungan berupa keju dan minyak Samin (margarine), kemudian
dia menunggu esok pagi (lagi), kemudian pada suatu hari dia da-
tang dengan membawa rona kuning (tanda orang yang baru saja
menikah, pent.), maka Nabi i berkata kepadanya, "Apa beritamu?"

Dia menjawab, "Aku telah menikah."
Beliau berkata lagi, "Berapa mahar yang kau berikan padanya."
Dia menjawab, "Sebutir biji emas.""

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, "Orang-
orang Anshar berkata kepada Nabi i, 'Bagi-bagikanlah pohon korma
di antara kami dan saudara-saudara kami.' Beliau menjawab, 'Tidak.'
Lalu mereka (Golongan Anshar, pent.) berkata, 'Kalau begitu, kalian
cukupkan pangan kami dan kami akan menyertakan kalian dalam
(panen) buah korma.' Mereka berkata, 'Kami mendengar dan me-
naati'.’

Suasana ini menunjukkan kepada kita betapa kaum Anshar
memberikan sambutan yang luar biasa, pengorbanan, ifsar, rasa
cinta dan hati yang suci terhadap saudara-saudara mereka dari
golongan Muhajirin. Di lain pihak, betapa kaum Mubhajirin demi-
kian menghargai kedermawanan tersebut dengan sepantasnya.
Mereka tidak menggunakan kesempatan dalam kesempitan dan
tidak menerima dari hal itu kecuali sekedar dapat menutupi kebu-
tuhan mereka.

1 Shahih al-Bukhari, Op.cit., bab: Ikha' an-Nabi sz bainal Muhajirin wal Anshar, (1/553), dan biji emas tersebut
seharga 5 dirham.
2 1bid., bab: Idza Qala: ikfini Mu "natan Nakhl..., h.312.
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Sungguh, trik mempersaudarakan ini merupakan sesuatu
yang unik, siasat yang jitu dan bijak serta solusi yang amat cemer-
lang terhadap berbagai problematika yang dihadapi kaum Mus-
limin sebagaimana yang telah kami isyaratkan sebelumnya.

& Piagam Persekutuan Islam

Di samping melakukan akad mempersaudarakan antara se-
sama kaum Muslimin, Rasulullah # juga melakukan akad per-
janjian yang mengikis habis setiap dendam kesumat yang pernah
terjadi di masa Jahiliyyah dan sentimen-sentimen kesukuan Beliau
tidak menyisakan satu tempat pun bagi bersemayamnya tradisi-
tradisi Jahiliyyah. Berikut ini poin-poinnya secara ringkas:

'Ini adalah perjanjian yang dibuat oleh Nabi Muhammad =
di antara sesama kaum Mukminin dan Muslimin dari suku Quraisy,
Yatsrib dan orang yang mengikuti mereka, berafiliasi dengan me-
reka serta berjuang bersama mereka:

1. Bahwa mereka adalah suatu umat, yang berbeda dengan umat
lainnya.

)

Golongan Muhajirin dari suku Quraisy tetap pada kelompok
mereka, satu sama lain saling bahu membahu dalam memba-
yar diyat (ganti rugi atas pembunuhan tidak sengaja, pent) dan
menebus tawanan mereka dengan cara yang ma'ruf dan adil
di antara sesama kaum Mukminin. Dan setiap kabilah Anshar
tetap pada kelompok mereka, setiap kelompok saling bahu-
membahu dalam membayar diyat mereka. Setiap kelompok
dari mereka menebus tawanan mereka dengan cara yang ma'ruf
dan adil di antara sesama kaum Mukminin.

3. Bahwa kaum Mukminin tidak akan membiarkan ada orang
yang dililit hutang dan tidak mampu membayarnya di antara
mereka, dengan cara memberinya secara ma'ruf, baik dalam
hal tebusan ataupun diyat.

4. Bahwa kaum Mukminin yang bertakwa akan memusuhi orang
yang melakukan pembangkangan di antara mereka, mencari
alasan berbuat zhalim, dosa, permusuhan ataupun kerusakan
di antara kaum Mukminin

5. Bahwa mereka semua bersatu menentangnya sekalipun dia
adalah anak salah seorang di antara mereka.
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10.

11.

13.

14.

15.

16.
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Seorang Mukmin tidak boleh membunuh Mukmin yang lain
karena membunuh orang Kafir.

Tidak menolong orang kafir untuk melawan seorang Mukmin.

Tanggungan (perlindungan) Allah itu adalah satu, dan dapat
diberikan kepada mereka sekalipun oleh orang yang paling
rendah di antara mereka (kaum Muslimin).

Bahwa orang Yahudi yang mengikuti kami maka dia berhak
mendapatkan pertolongan dan perlakuan sama, tidak terzha-
limi dan tidak pula tertindas.

Bahwa kondisi damai bagi kaum Mukminin adalah satu, tidak-
lah seorang Mukmin mengadakan perdamaian tanpa Mukmin
yang lain di dalam perang di jalan Allah kecuali mendapatkan
hak yang sama dan keadilan di antara mereka.

Bahwa kaun Mukminin, sebagian mereka dapat menolak (melin-

dungi) sebagian yang lainnya, dalam tanggungan darah mereka
dijalan Allah.

Bahwa orang musyrik tidak boleh melindung; harta ataupun
jJiwa orang Quraisy dan juga tidak boleh menghalangi seorang
Mukmin terhadapnya.

Bahwasanya siapa yang membunuh seorang Mukmin yang
bersih dari perbuatan kriminal dan kejahatan lain yang mem-
bolehkannya untuk dibunuh, maka dia digishash (dihukum
mati, pent.) atas hal itu kecuali bila wali korban (terbunuh)
merelakannya.

Bahwa orang-orang Mukmin seluruhnya menentang pelaku
tersebut dan tidak halal bagi mereka kecuali menegakkan hukum
atas orang yang bersangkutan.

Bahwa tidak dibolehkan bagi seorang Mukmin menolong se-
orang pembuat bid'ah dan memberikan perlindungan pada-
nya. Dan sesungguhnya, siapa yang menolong atau memberi-
kan perlindungan kepadanya; maka dia akan mendapatkan
laknat dari Allah dan MurkaNya pada Hari Kiamat.

Bahwa dalam hal apa pun kalian berselisih (berbeda pendapat),
maka ia harus dikembalikan kepada Allah dan Muhammad #.'

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h.502,503.
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& Implikasi Nilai-nilai Amoral Terhadap Masyarakat

Dengan kebijakan dan perencanaan tersebut, Rasulullah i
telah berhasil menancapkan pilar-pilar masyarakat baru, akan
tetapi sebelum itu, fenomena ini tidak lain merupakan implikasi
dari nilai-nilai yang diserap oleh para generasi agung tersebut ber-
kat persahabatan mereka dengan Nabi . Selalu komit terhadap
mereka melalui pengajaran, pendidikan, penyucian diri dan ajak-
an kepada perilaku yang mulia. Beliau juga mengajarkan mereka
adab-adab berkasih sayang, bersaudara, menjunjung keagungan,
kemuliaan, ibadah dan ketaatan.

Seorang laki-laki bertanya kepada beliau, "Islam yang bagai-
mana yang paling baik?"

Beliau menjawab, "Memberi makan, mengucapkan salam kepada
orang yang engkau kenal dan tidak engkau kenal."

Abdullah bin Sallam berkata, "Ketika Nabi & tiba di Madinah,
aku pun datang. Maka tatkala aku sudah melihat jelas wajahnya,
tahulah aku bahwa wajahnya bukan wajah pendusta. Hal pertama
yang diucapkannya adalah,

PSP W plakall 1 saaboly a1 g2l 200 (]

PO T 2 25
"Wahai Manusia, tebarkanlah salam, berilah makan, sambunglah
tali kekerabatan, shalatlah pada malam hari sementara orang-orang

sedang tidur; niscaya kamu akan masuk surga dengan penuh keda-
maian."?

Beliau juga bersabda,
Ayl LY e & i Y

'Tidaklah masuk surga, orang yang tetangganya tidak aman dari
kejahatannya/kejelekannya."

Beliau juga pernah bersabda,

1 Shahih al-Bukhari, Op.cit., h.6,9.
2 HR. at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan ad-Darimi; Misykatul Mashabih, (1/ 168).
3 HR. Muslim; Misykatul Mashabih, 11/422 .
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245 SL e D308l o (s pledll
"Seorang yang Muslim adalah orang yang membuat kaum Mus-

limin merasa aman dari (gangguan) lisan dan tangannya."'
Dalam sabdanya yang lain,

i) St b atY S B oS35 T Ee g Y
"Tidaklah beriman salah seorang di antara kamu, hingga dia mencin-
tai bagi saudaranya apa yang dia cintai bagi dirinya sendiri."
Dalam sabdanya yang lain,

ol 8 S e (S 0] sl 48 Dbl
Szl wuly &2k

"Kaum Mukminin ibarat seorang laki-laki; bila dia mengeluhkan
sakit matanya, maka seluruh (badannya) akan merasakannya juga

dan bila mengeluhkan sakit kepalanya, maka seluruh (tubuhnya) akan
merasakannya pula."

Dalam sabdanya yang lain,
Lo 4 L 06 (el 1o

"Permisalan seorang Mukmin terhadap Mukmin yang lain ibarat
sebuah bangunan, antara bagian yang satu dan bagian lainnya saling
mengokohkan."*

Beliau juga bersabda,
Ll 3le 15385 155058 Y3 13308 V3 13888 Y
R G sl kg O LY I Y3

"Janganlah kamu saling membenci, saling mendengki, saling mem-

belakangi dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara. Dan
tidak halal bagi seorang Muslim mendiamkan saudaranya (tidak

g 2 Ibid.
3 HR.Muslim; Misykatul Mashabih, Loc.Cit.
4 Muttafaq alaih; Misykatul Mashabih, 1bid.,; Shahih al-Bukhari, Op.cit., 11/890.

1 Shahih al-Bukhari, Op.cit., h.6.
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menegurnya) lebih dari tiga hari."'
Beliau juga bersabda,

b B OB Gay adkas V3 adls Y Leall 2 2l
Lo W 758 &3S odld GB35 Bay a5 A OB a]
63 AR Wles 2o g el o33 OB e G55
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"Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim yang lain, tidak
boleh menzhaliminya dan tidak boleh pula menyerahkannya (kepada
musuh untuk menghinakannya, pent.). Barangsiapa yang meme-
nuhi hajat saudaranya, maka Allah akan memenuhi hajatnya. Dan
barangsiapa yang mengatasi kesulitan seorang Muslim, niscaya
Allah akan menghilangkan darinya satu kesulitan dari kesulitan-
kesulitan yang akan dialami di Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang
menutupi (aib) seorang Muslim, maka Allah akan menutupi (aib)
nya di Hari Kiamat."

Beliau juga bersabda,

.gt@/“\&;&;rx,}" “;gdfs;}l\&;&,svw”;\/
"Kasihilah siapa pun yang berada di muka bumi, niscaya (Dzat) Yang
berada di langit akan mengasihi kalian."”

Beliau juga bersabda,
sl ) sl 5l gk ol Geall

"Bukanlah Mukmin, orang yang (kondisinya) kenyang, sementara
tetangga yang di sampingnya (dalam kondisi) lapar."*
Beliau juga bersabda,

S5 WS 058 adall Dl

" Mencaci-maki seorang Mukmin adalah kefasikan dan memerangi-

1 Shahih al-Bukhari, 1bid., h.896.

2 Muttafaq alaih; Misykatul Mashabih, Loc Cit.

3 HR. Abu Dawud., Op.cit., 11/235; Jami’ at-Tirmidz, 11/14.

4 HR. al-Baihaqi di dalam kitabnya 'Syw/ab al-Imart;, Misykatul Mashabih, Op.cit, h.424.
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nya adalah kekufuran."'

Beliau menghitung perbuatan menyingkirkan gangguan dari
jalan sebagai sedekah dan menghitungnya sebagai satu cabang
dari cabang-cabang iman.”

Beliau menghimbau mereka agar berinfak dan menyebut-
kan keutamaan-keutamaannya yang membuat hati terpikat olehnya.
yaitu saat beliau bersabda, "Sedekah akan memadamkan semua kesa-
lahan (dosa-dosa kecil) sebagaimana air memadamkan api."

Beliau juga bersabda,

c@‘rbuﬁab\ﬂouéf&&b L«JMALWSV.L;;LQS'T

f}-&mﬂd}j}‘bﬁw\cmw&wgﬁﬂ ”Lo.a‘
"Seorang Muslim mana saja yang memberikan pakaian untuk seorang
Muslim yang telanjang, maka Allah akan memberikannya pakaian
surga berupa sutera hijau. Seorang Muslim mana saja yang mem-
beri makan seorang Muslim lainnya (yang menderita) kelaparan,
maka Allah gkan memberinya makan dari buah-buahan surga. Dan
seorang Muslim mana saja yang memberi minum seorang Muslim
lainnya yang (dalam kondisi) kehausan, maka Allah akan memberi-
nya minum 'ar-Rahiq al-Makhtum (arak murni yang dilak tempat-
nya di surga, pent)'."*

Beliau juga bersabda, "Takutlah (kamu dari)api neraka sekalipun
(dengan cara bersedekah) dengan sebelah dari sebutir kurma; jika kamu
tidak mendapatkannya, maka bisa dengan ucapan yang baik."

Di samping semua hal-hal tersebut, beliau juga sangat mengan-
jurkan sekali agar menyucikan diri dari meminta-minta (mengemis),
dan selalu menyinggung keutamaan-keutamaan bersabar dan sifat
qana'ah (merasa puas dengan yang ada), beliau menganggap per-

1 Shahih al-Bukhar, Op.cit., 11/893.

2 Dan hadits yang berkenaan dengan itu diriwayatkan di dalam kitab ash-Shahihair, Lihat juga, Misykatul
Mashabih, Op.cit., 1/12,167.

3 HR. Ahmad, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah; Misykatu/ Mashabih, ibid., h.14.

4 Sunan Abi Dawud dan Jami’ at-Tirmidz, Misykatul Mashabifi, ibid., h.169.

5 Shahih al-Bukhar’, Op.cit., 1/190; 11/890.
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buatan meminta-minta sebagai goresan di wajah si peminta-minta’,
kecuali dalam kondisi terpaksa. Beliau juga menyampaikan kepada
mereka mengenai keutamaan-keutamaan ibadah, ganjaran serta pa-
halanya di sisi Allah, mengikat mereka dengan wahyu yang turun
kepadanya dari langit dengan ikatan yang kuat; membacakannya
kepada mereka dan mereka pun membacanya sehingga pelajaran
tersebut menjadi sinyal akan hak-hak dakwah yang harus diemban
oleh mereka, berikut efek-efek dari risalah, ditambah lagi urgensi
dari pemahaman dan refleksinya.

Dengan demikian, beliau telah mengangkat moralitas dan bakat-
bakat mereka, membekali mereka dengan setinggi-tinggi nilai, peng-
hargaan dan teladan sehingga jadilah mereka potret bagi puncak
kesempurnaan yang dikenal sepanjang sejarah manusia setelah
para Nabi.

Abdullah bin Mas'ud < berkata, "Barangsiapa yang ingin
mengikuti sunnah, maka ikutilah sunnah orang yang sudah mening-
gal dunia sebab orang yang hidup tidak dapat terhindar dari fitnah
(ujian). Mereka itulah para sahabat Muhammad #. Mereka adalah
sebaik-baik umat ini, yang paling berbakti hatinya, paling dalam
ilmunya, paling sedikit berbuat takalluf (memberatkan diri sendiri
padahal tidak diperintahkan dan tidak mampu melakukannya,
pent.). Mereka telah dipilih oleh Allah untuk mendampingi Nabi-
Nya dan menegakkan agamaNya. Oleh karena itu, kenalilah keuta-
maan mereka, ikuti jejak mereka, berpegang teguhlah semampumu
pada akhlak dan biografi mereka. Karena sesungguhnya mereka itu
berada di atas petunjuk yang lurus."

Kemudian di samping itu, Rasulullah £, sang pemimpin nan
agung ini memiliki sifat-sifat maknawi dan zhahir (yang tampak),
kesempurnaan, sifat bawaan yang baik, kemuliaan, keutamaan,
akhlak yang terpuji dan perbuatan-perbuatan yang baik sehingga
menjadikan hati manusia terpikat olehnya dan jiwa-jiwa rela ber-
korban untuknya. Tidak satu patah kata pun yang beliau ucapkan
kecuali langsung dilaksanakan oleh para sahabatnya dan tidaklah
beliau memberikan suatu petunjuk dan pengarahan kecuali mereka

1 Mengenai hal itu, lihat Sunan Abi Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan ad-Darimi, Misykatul
Mashabih, Op.cit, h. 163.
2 HR.Razin; Misykah al-Mashabih, Op.cit, h.32.
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secara berlomba-lomba berusaha menghiasi diri mereka dengannya.

Dengan cara seperti ini, Nabi £ berhasil membangun masya-
rakat baru di Madinah, masyarakat paling menawan dan mulia
yang dikenal sejarah, dan berhasil memberikan solusi bagi proble-
matikanya sehingga sejarah kemanusiaan dapat bernafas lega setelah
sebelumnya keletihan di dalam gelapnya zaman dan kelamnya ke-
gelapan.

Dengan nilai-nilai yang kokoh dan tinggi ini, terciptalah ele-
men-elemen masyarakat baru, yang (sanggup) menghadapi setiap
benturan zaman sehingga mampu mengalihkan arahnya dan meru-
bah arus sejarah dan hari-hari.

Doe
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